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ABSTRAK 

Studi ini mengkaji Perjuangan Tengku Mahmood Mahyiddeen di Patani, 

Thailand Selatan tahun 1942-1954 M. Pokok masalah dalam penelitian ini adalah 

Perjuangan Tengku Mahmood Mahyiddeen dalam membela Patani untuk 

membebaskan dari penjajah Siam (Thailand). Studi ini bertujuan untuk menjelaskan 

dan menggambarkan perjuangan Tengku Mahmood Mahyiddeen  dalam mengangkat 

harkat dan mertabat masyarakat Malayu Patani di Thailand Selatan. 

Kajian ini difokuskan pada perjuangan Tengku Mahmood Mahyiddeen dalam 

upaya menggabungkan Negara Melayu Raya. Perjuangannya dilatarbelakangi karena 

adanya perjanjian Anglo (Sempadan) yang dilakukan oleh pemerintah Thailand 

dengan Inggris. Akibat dari perjanjian ini masyarakat Patani terpinggirkan dalam 

beberapa aspek kehidupan seperti sosial, politik, budaya, dan ekonomi. Pemerintah 

Thai menetapkan kebijakan yang menimbulkan ketidakadilan. Tengku Mahmood 

Mahyiddeen, seorang pegawai berpangkat Mayor dalam pasukan Fore 136, pernah 

mengemukakan keinginan kepada pihak berkuasa Inggris di India supaya mengambil 

alih Patani dan wilayah sekitarnya serta digabung dengan Tanah Melayu. Demi 

memperjuangkan nasib rakyat Patani, Tengku Mahmood Mahyiddeen sebagai 

seorang berketurunan Patani, ia meneruskan perjuangan membebaskan Patani dengan 

menyertai Gabungan Melayu Patani Raya (GEMPAR). Namun usahanya gagal 

karena organisasi itu telah diharamkan oleh Inggris dan dia meninggal dunia dalam 

usia yang muda (46 Tahun). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi. 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami arti subjektif dari kelakuan sosial dari 

tokoh tersebut dan masyarakatnya. Sementara teori yang digunakan adalah teori 

konflik yang dikemukakan oleh James W. Vander Zanden dalam bukunya Sociology. 

Teori ini digunakan untuk menganalisis konflik yang terjadi antara Tengku 

Mahmood Mahyiddeen dengan Pemerintah Inggris. Menurut teori ini konflik terjadi 

karena adanya pertentangan nilai atau tuntutan hak atas kekayaan, kekuasaan, status 

atau wilayah atau tempat yang saling berhadapan. Teori ini digunakan karena pada 

awalnya masyarakat Malayu Patani dengan Kerajaan Thailand sudah lama 

berseberangan kepentingan. Masyarakat Malayu Patani pada awalnya sebagai sebuah 

kerajaan, sebagai sebuah entitas masyarakat yang berdaulat “dipaksa berintegrasi 

dengan wilayah yurisdiksi Kerajaan Thailand”. Dari sinilah muncul konflik yang 

berkepanjangan. 

Metode yang digunankan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang 

meliputi empat tahapan : 1) Heuristik, yaitu pengumpulan sumber baik tertulis 

maupun lisan. Pada tahap ini terdapat dua teknik pengumpulan data yaitu: studi 

kepustukaan. 2) Verifikasi, yaitu mencari keaslian sumber. Kritik sumber ada dua 

yaitu kritik ekstern dan intern. Kritik ekstern untuk menilai wujud fisik sedangkan 

kritik intern untuk menilai isi sumber. 3) interpretasi, yaitu usaha menafsirkan fakta 

melalui analisis dan sintesis. 4) Historiografi, yaitu penulisan sejarah yang bertujuan 

merangkai fakta menjadi penjelasan sejarah yang mudah dipahami.  
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN
1
 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  Alif Tid dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts Te dan es ث

 Jim J Je ج

ẖ ح a ẖ     Ha (dengan garis bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz De dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad Sh Es dan ha ص

 Dlad Dl De dan el ض

 Tha Th Te dan ha ط

 Dha Dh De dan ha ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Ghain Gh Ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

                                                           
1
Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam 

(Yogyakarta: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 2010), hlm. 44-47. 
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 Ha H Ha ه

 lam alif La El dan a لا

 Hamzah ‟ Apostrop ء

  Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ fatẖ ah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ Dlammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 

َ  ي fatẖ ah dan ya Ai a dan i 

َ  و fatẖ ah dan wau Au a dan u 

 

Contoh:  

ẖ :  حسين usain 

ẖ :   حول auli 

3. Maddah  

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

Fatẖ سَا ah dan alif Â a dengan caping di atas 

 Kasrah dan ya Î i dengan caping di atas سِي

 Dlammah dan wau Û u dengan caping di atas سُو
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4. Ta Marbuthah  

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan 

transliterasinya adalah / h /. 

b. Kalau kata yang diakhiri dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

bersandang / al /, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah ditransliterasi 

dengan / h /. 

Contoh:  

 Fâthimah :      فا طمة 

 Makkah al-Mukkaramah : مكّة المكرّمة

 

5. Syaddah  

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang bersaddah itu.  

Contoh: 

 rabbanâ :  ربّنا

 nazzala :  نّسل

 

6. Kata Sandang 

Kata Sandang “  ال “ dilambangkan dengan “ al “, baik yang diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh:  

 al-syamsiyah :  الشمش

al-ẖ :  الحكمة ikmah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Thailand adalah salah satu negara yang terletak di Asia Tenggara. 

Secara kultural, baik dari segi agama, bahasa dan budaya, minoritas muslim 

muangthai yang tinggal di Thailand selatan, merupakan bagian dari bangsa 

melayu, apalagi tempat tinggalnya secara geografif berbatasan dengan Negara-

negara Melayu Malaysia. Namun dari segi politik, mereka merupakan bagian 

dari bangsa muangthai, sejak mereka secara langsung dimasukkan ke dalam 

kerajaan thai, di bawah kekuasaan chulalongkorn pada tahun 1902. Letak 

geografis keempat profinsi itu, serta ikatan-ikatan budayanya telah membantu 

memupuk suatu rasa keterasingan di kalangan mereka terhadap lembaga 

sosial, budaya dan politik Thai.
1
 

Kerajaan Langkasuka adalah kerajaan tertua di Negeri Melayu, pada 

masa itu Kerajaan Langkasuka agama resminya adalah agama Hindhu-Budha. 

Kemudian diganti nama menjadi Negeri Patani pada abad ke-15 M . Negeri 

Patani adalah kerajaan yang makmur dan berpengaruh di Asia Tenggara.  

Proses islamisasi mulai masuk ke Patani pada abad ke-12 M, dan berkembang 

pesat yang menyebabkan raja dan pembesar-pembesar memeluk agama Islam, 

tokoh yang mendakwahkan Islam Kerajaan Patani adalah seorang Da’i dari 

                                                             
1
Surin Pitsuwan, Islam di MuangThai Nasionalisme Melayu Masyarakkat Patani 

(Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 20. 
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Pasai yang bernama Syeikh Said dan Negara Patani diresmikan menjadi 

sebuah negara yang beragama Islam pada abad ke-15.2 

Semenjak dilaksanakan program-program pembaruan dalam masa 

Pemerintahan Pibul Sanggram (1939-1944) yang langsung menyentuh dasar-

dasar, orang Melayu telah menjadi mangsa dasar asimilasi kebudayaan (Dasar 

Rathaniyom). Kemudian timbul sentimen-sentimen etnis, kultural, dan agama 

di kalangan Muslim Melayu dengan kuat. Rasa kebersamaan di kalangan  

mereka mendorong untuk tidak ingin diatur oleh Pemerintah Bangkok, dan 

mereka ingin kembali memiliki hak otonomi seperti semula sekurang-

kurangnya dalam bidang budaya, agama dan hukum. Hal-hal demikianlah 

yang menjadi tuntutan dan perjuangan mereka sejak tahun 1903 hingga 

sekarang.
3
 

Pada saat politik Patani yang sedang bergelora, menjadi perhatian 

pemimpim rakyat rantau ini khususnya Inggris, Siam, dan raja-raja Melayu 

Semenanjung, bahkan masalah Patani menjadi masalah penting dalam 

menentukan masa depan penduduk Semenanjung. Patani terus menjadi 

rebutan antara Siam dan Inggris yang menginginkan menyebarkan pengaruh 

masing-masing. Perebutan wilayah Patani ini karena terkenal sebagai negeri 

yang makmur, kaya dan berpenghasilan besar. Pada saat itu juga, bekas Raja 

Patani, Tengku Abdul Kadir Kamaruddeen sedang menunggu dengan penuh 

debar menantikan jawaban jatuh bangunnya nasib rakyat Patani, selagi masih 

                                                             
2
M. Zamberi A. Malik, Umat Islam Patani Sejarah dan Politik (Kuala Lumpur: Hizbi 

Shah Alam, 1993), hlm. 23. 
3
Moeflich  Hasbullah, Asia Tenggara Konsentrasi Baru Kebangkitan Islam (Bandung: 

Fokus Media, 2003), hlm. 266. 
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menjadi wilayah Siam ataupun diserahkan kepada pengaruh pemerintahan 

Inggris. Negara Inggris dan Siam sedang berunding untuk membentuk 

sempadan mutlak bersama yang memisahkan kedua-dua Negara.
4
 

Pada 10 Maret 1909, munculnya Perjanjian Sempadan Inggris-Siam 

yang membuat perbatasan antara kedua negara seperti yang ada pada saat ini. 

Sempadan itu tidak direstui oleh orang Melayu Patani karena memisahkan 

negeri Patani dari negeri-negeri Tanah Melayu. Semenjak itu juga, penduduk 

Melayu di sana semakin tersisih dari perkembangan politik, peradaban, dan 

kebudayaan dunia Melayu serantau ini karena ditelan penjajahan Siam.
5
 

Semenjak itulah sistem pemerintahan Kesultanan Melayu dihapuskan. Dengan 

terbentuknya Perjanjian Bangkok,  Patani telah diakui oleh Inggris sebagai 

bagian dari jajahan Siam. Walaupun tanpa keinginan orang-orang Melayu 

Patani. 

Tengku Mahmood Mahyiddeen adalah putra kedua dari raja Patani 

yang terakhir-Tengku Abdul Kadir Kamaruddin. Ia dilahirkan di Patani pada 

tahun 1905 di Patani berada diambang penjajahan menjadikan cikal-bakal 

pergolakan yang akan menjadi ancaman kepada perkembangan politik 

dikawasan Asia Tenggara. Ia menerima pendidikan pertamanya di sebuah 

perguruan tinggi di Bangkok, kemudian melanjutkan pelajaran tingginya di 

Penang Free School, di Pulau Pinang. Setelah ayahnya wafat di Kota Bharu, 

Kelantan pada tahun 1933, ia menjadi Pegawai Kerajaan Melayu Kelantan dan 

                                                             
4
Mohd. Zamberi A. Malik, Harimau Melaya: Biografi Tengku Mahmood Mahyiddeen 

(Malaysia, Universiti Kebangsaan Maleysia Bangi, 1999), hlm. 35. 
5
Ibid., hlm. 36. 
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bertugas sebagai Superintendent Education Office di Kota Bharu.
6
 Tengku 

Mahmood Mahyiddeen, seorang pegawai berpangkat mayor dalam pasukan 

Fore 136,
7
 pernah mengemukakan keinginan kepada pihak penguasa Inggris 

di India supaya mengambil alih Patani dan wilayah sekitarnya serta 

digabungkan dengan Tanah Melayu. 

Tengku Mahmood Mahyiddeen mernginginkan untuk membebaskan 

Patani dari kekuasaan Siam. Meskipun ia sendiri dilahirkan sesudah ayahnya 

dimakzulkan dari raja Patani. Akan tetapi sebagai calon pewaris Kerajaan 

Patani, maka menjadi hasratnya untuk mendapatkan haknya yang telah 

dirampas. Pada tahun 1941, apabila Kerajaan Siam di bawah pimpinan  Phibul 

Sangkram memilih untuk berpihak kepada Jepang dan melawan Amerika 

Serikat dalam Perang Dunia Kedua. 

Pada Vebuari 1942, Tengku Mahmood Mahyiddeen pergi ke India, 

berkhidmat dalam pasukan tentara Inggris dan sekaligus bekerjasama dengan 

gerakan bawah tanah nasionalis Melayu, dengan harapan bahwa apabila 

perang selesai, Inggris akan membantunya mendapatkan Patani. Nama ia 

mulai dikaitkan dengan perjuangan Patani pada tahun 1942 ketika ia 

menyertai pasukan tentara Inggris yang berpangkalan di India.
8
 Tidak ada 

yang menyangka bahwa putra bungsu ini akan mengukir nama yang harum 

                                                             
6
Ahmad Fathy al-Fatani, Pengantar Sejarah Patani (Alor Setar: Pustaka Darussalam, 

1994),  hlm. 93.  
7Force 136 adalah pasukan yang membentuk secara khusus untuk malawan Jepang. 

Markasnya terletak di Sri Lanka dan India. Force 136 bertanggungjawab untuk membarikan 

semangat penduduk Tanah Melayu untuk Jepang. Force 136 bertindak mengumpulkan 

sukarelawan menentang Jepang. Force 136 terdiri dari pemuda dan pemudi Melayu. Mereka diberi 

latihan dan senjata untuk menentang Jepun.  
 
8
Ibid., hlm. 94. 
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sebagai seorang tokoh pejuang Melayu yang ulang. Namanya bukan hanya 

terkenal di Malaya tetapi menjadi simbol kebanggaan perjuangan Melayu 

Patani.
9
 Perjuangan Tengku Mahmood Mahyiddeen menuntut kepada Inggris 

untuk Propinsi Patani masuk ke wilayah Malaysia. 

Pada tahun 1949, pihak berkuasa Inggris di Tanah Melayu awalnya 

mengambil tindakan atas kegiatan GEMPAR (Gerakan Melayu Patani Raya) 

di Semananjung Tanah Melayu. Tengku Mahmood Mahyideen, seorang 

pemimpin utama Melayu Patani, telah ditekan oleh pihak berkuasa Inggris di 

Tanah Melayu ketika Tuan Guru Haji Sulung telah ditangkap oleh penguasa 

Siam atas tuduhan subversive. GEMPAR, sebuah organisasi politik 

masyarakat Melayu Patani di Semenanjung juga telah dipersulit ruang 

geraknya. Akibat dari tekanan tersebut, gerakan Melayu Patani mulai lemah 

dan goyah. Walaupun begitu, perjuangan Tengku Mahmood Mahyideen dan 

Tuan Guru Haji Sulung telah diteruskan generasi muda Patani. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Peran Tengku Mahmood Mahyideen dalam mempertahankan Tanah 

Melayu di Patani, Thailand Selatan tahun 1942-1954 M adalah inti dari 

pembahasan ini. Yang dimaksud dengan mempertahankan Tanah Melayu 

dalam penelitian ini adalah usaha untuk menyatukan  Patani dengan 

Semenanjung Tanah Melayu. 

                                                             
 
9
Mohd. Zamberi A. Malik, Harimau Melayu, hlm. 36. 
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Pada tahun 1902, sistem pemerintahan Kesultanan Melayu telah 

dihapuskan. Dengan disepakati Perjanjian Anglo (Sempadan), yang mana 

hasil kesepakatan itu sebagian dari Negara Patani yaitu Kelantan, Kedah, 

Terangganu, Perlis, dan Pulau Langkawi berada di bawah jajahan Inggris, dan 

sebagian lagi yaitu Patani dan Setul tetap di bawah jajahan Siam (Thailand).10 

Patani telah diakui oleh Inggris bagian dari jajahan Siam walaupun tanpa 

persetujuan orang-orang Melayu Patani. Tengku Mahmood Mahyiddeen, 

adalah seorang pegawai berpangkat Mayor pada pasukan Fore 136, pernah 

melakukan lobi-lobi kepada pihak Inggris di India supaya mengambil alih 

Patani dan wilayah sekitarnya serta disatukan dengan Tanah Melayu. 

Batas tahun yang diteliti yaitu tahun 1942-1954, dipilih tahun 1942 

karena Tengku Mahmood Mahyideen mulai dikaitkan dengan perjuangan 

Patani pada tahun tersebut.
11

 Pada tahun 1954 perjuangannya selesai hingga ia 

wafat. Agar lebih sistematis, bahwa penelitian ini diikat dengan beberapa 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi Umat Muslim di Patani sebelum Tahun 1942? 

2. Siapakah Tengku Mahmood Mahyiddeen ? 

3. Apa saja usaha-usaha Tengku Mahmood  Mahyiddeen dalam 

perjuangannya ? 

 

 

 

                                                             
10

Mohd. Zamberi A. Malik, Umat Islam Patani, hlm. 178. 
11

Ahmad Fathy al-Fatani, Pengantar Sejarah, hlm. 93 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui kondisi Tanah Melayu di Patani (Thailand Selatan) 

sebelum 1942. 

2. Untuk mengetahui seorang tokoh pejuang Patani, yaitu Tengku 

Mahmood Mahyiddeen. 

3. Untuk melihat usaha-usaha Tengku Mahmood Mahyiddeen sebagai 

pejuang Patani. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kemajuan 

ilmu pengetahuan, antara lain : 

1. Sebagai bahan rujukan dan sumbangan pemikiran pada masyarakat 

Muslim secara umum, khususnya masyarakat Muslim yang tinggal di 

tiga provinsi Thailand dibagian Selatan (Patani, Yala, Narathiwat). 

2. Memberi pemahaman yang baru pada masyarakat Tanah Melayu 

Nusantara yang berada di Asia Tenggara. 

3. Dapat menambah informasi tentang sejarah tokoh-tokoh Islam di 

Patani. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berbicara mengenai provinsi Thailand dibagian Selatan bukan 

merupakan hal yang baru dalam sejarah, akan tetapi dalam penelitian ini 

peneliti mengfokuskan tentang perjuangan Tengku Mahmooh Mahyiddeen di 

Patani 1942-1954.  Banyak karya yang membahas tentang Tengku Mahmood 
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Mahyiddeen, sehingga peneliti menggunakan karya-karya tersebut sebagai 

referensi penulisan. 

Harimau Malaya : Biografi Tengku Mahmood Mahyiddeen, yang 

ditulis oleh Mohd. Zamberi A. Malek, diterbitkan oleh Universitas 

Kebangsaan Malaysia pada tahun 1999. Buku ini menjelaskan tentang 

Biografi Tengku Mahmood Mahyiddeen dan tentang Perjuangannya dalam 

mempertahankan Patani  di Thailand Selatan. Buku ini secara fokus 

menjelaskkan tentang Pejuang Kemerdekaan Tanah Melayu untuk 

membebaskan Islam Patani di Thailand Selatan dan untuk menyatukan 

Patani dengan Tanah Melayu. Karya ini akan menjadi pengantar dari 

perjuangan membebaskan Islam Patani. 

Pengantar Sejarah Patani, yang ditulis oleh Ahmad Fathy al-Fatani 

diterbitkan oleh Pustaka Darussalam, Alor Setar Malaysia, pada tahun 1994. 

Buku ini menjelaskan tentang Sejarah Patani pada masa awal dan tentang 

Patani di bawah kekuasaan Siam maupun tempat-tempat bersejarah di Patani. 

Buku ini secara fokus menjelaskan sejarah Islam di Patani dan kerajaan Patani 

yang dikuasai oleh Siam, kemudian menimbulkan pemberontakan-

pemberontakan masyarakat Patani kepada Siam. Karya ini menjadi acuan 

selanjutnya. Buku ini menbahas tentang Patani pada masa awal hingga 

perjuangan Tengku Mahmood Mahyiddeen dalam mempertahankan Patani 

terhadap perjanjian Angglo (antara Inggris dengan Thailand). 

Islam di Muang Thai, Nasionalisme Melayu Masyarakat Patani, yang 

ditulis oleh Surin Pitsuwan, diterbitkan oleh LP3ES Lembaga Penelitian, 
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Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial pada tahun 1989. Buku ini 

membahas tentang masyarakat Muslim-Melayu Patani dan juga sejarah 

pemberontakan Islam di Patani Selatan Thailand. Karya ini untuk menjadi 

buku acuan selanjutnya. Kerena buku ini membahas tentang Islam di Muang 

Thai. 

Umat Islam Patani Sejarah dan Politik, yang ditulis oleh Mohd 

Zamberi A. Malek, diterbitkan oleh Hizbi Shah Alam  Selangor pada tahun 

1993. Buku ini menjelaskan tentang raja-raja Melayu dan perjuangannya. 

Dalam buku ini hanya menyampaikan secara gambaran umum saja. 

Dalam beberapa buku di atas banyak memberi gambaran umum 

tentang sejarah Islam dan pemberontakan di Patani Selatan Thailand, dan 

perjuangan Tengku Mahmood Mahyiddeen di Patani juga telah dibahas, tetapi 

ada pembahasan yang terlewatkan tentang Gerakan Melayu Patani raya 

(GEMPAR). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis mencari 

pembahasan yang baru untuk melengkapi dan menjawab permasalahan yang 

dirumuskan di atas. 
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E. Landasan Teori 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bertujuan 

merekonstruksi kejadian masa lampau secara sosiologis. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan Sosiologis. Bila pendekatan ini dipergunakan 

untuk menggambarkan tentang peristiwa masa lalu, maka di dalamnya akan 

terungkap segi-segi sosial dari peristiwa yang dikaji. Pendekatan ini 

merupakan bidang studi yang mempelajari variabel politik dan variabel sosial 

dalam wujud saling keterkaitan antara struktur sosial dan lembaga politik, atau 

masyarakat dan negara.
12

 Konstruksi sejarah  dengan pendekatan sosiologis itu 

bahkan dapat pula dikatakan sebagai sejarah sosial, karena pembahasannya 

mencakup sosial yang berperan, jenis hubungan sosial, konflik berdasarkan 

kepentingan, lapisan sosial, peran serta status sosial, dan lain sebagainya. 

Secara metodologis, penggunaan sosiologi dalam kajian sejarah itu, 

sebagaimana dijelaskan Weber, adalah bertujuan memahami arti subyektif dari 

kelakuan sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti obyektifnya. Dari sini 

tampaklah bahwa fungsionalisasi sosiologi mengarahkan pengkaji sejarah 

kepada pencarian arti yang dituju oleh tindakan individual berkenaan dengan 

peristiwa-peristiwa kolektif sehingga pengetahuan teoritislah yang akan 

mampu membimbing sejarawan dalam menemukan motif-motif dari suatu 

tindakan atau faktor-faktor dari suatu peristiwa. 

Teori Behavior merupakan sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage 

dan Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 

                                                             
12

Mohtar Mas, Oed Nasikun, Sosiologi Politik (Yogyakarta: PAU-Studi Sosial UGM, 

1987), hlm. 5. 
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Kemudian teori ini berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang 

berpengaruh terhadap pengembangan teori pendidikan dan pembelajaran yang 

dikenal sebagai aliran behavioristik. Aliran ini menekankan pada terbentuknya 

perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. 

Teori yg digunakan adalah teori behavioral. Behavior dengan model 

hubungan stimulus-responnya, mendudukkan orang yang belajar sebagai 

individu yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan 

metode pelatihan atau pembiasaan semata. Munculnya perilaku akan semakin 

kuat bila diberikan penguatan dan akan menghilang bila dikenai hukuman. 

Behaviorisme tidak mau mempersoalkan apakah manusia baik atau 

jelek, rasional atau emosional, behaviorisme hanya ingin mengetahui 

bagaimana perilakunya dikendalian oleh faktor-faktor lingkungan. Dalam arti 

teori belajar yang lebih menekankan pada tingkah laku manusia. Memandang 

individu sebagai makhluk reaktif yang memberi respon terhadap lingkungan. 

Pengalaman dan pemeliharaan akan membentuk perilaku mereka. Dari 

hal ini, timbulah konsep ”manusia mesin” (Homo Mechanicus). Ciri dari teori 

ini adalah mengutamakan unsur-unsur dan bagian kecil, bersifat mekanistis, 

menekankan peranan lingkungan, mementingkan pembentukan reaksi atau 

respon, menekankan pentingnya latihan, mementingkan mekanisme hasil 

belajar,mementingkan peranan kemampuan dan hasil belajar yang diperoleh 

adalah munculnya perilaku yang diinginkan.
13

 

 

                                                             
13

Diakses dalam https://hanifrahm.wordpress.com/2012/06/01/teori-behavioral, pada hari 

Rabu jam 11.00, tanggal 26 Agustus 2015. 

https://hanifrahm.wordpress.com/2012/06/01/teori-behavioral
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, dalam hal ini penelitian 

yang dilakukan berupa penelitian kepustakaan (Library Research). Dalam 

penelitisn ini perlu adanya metode penelitian sejarah. Metode itu sendiri 

berarti cara, jalan, atau petunjuk teknis yang dilakukan dalam proses 

penelitian.
14

 Langkah yang ditempuh dalam penelitian sejarah adalah dengan 

menggunakan metode sejarah. Metode sejarah mempunyai empat langkah 

antar lain: 

1. Heuristik 

Yaitu mengumpulkan data sebagai sumber sejarah, sumber yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber tertulis berupa karya-karya 

yang berbahasa Melayu maupun bahasa Thai, selain itu dari internet yang 

anggap dipercaya pengumpulan sumber dicari melalui perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, perpustakaan pribadi 

asrama IPMITI (Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di 

Indonesia) Yogyakarta. 

 

2. Verifikasi 

Langkah selanjutnya dengan menganalisis data dengan mencari 

bagian-bagian yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. Dalam 

menganalisis data dilakukan kritik sumber, tahap ini meliputi kritik ekstern 

                                                             
14

Dudung Abdurahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 

hlm. 43-44. 
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dan intern.
15

 Kritik ekstern dilakukan dengan mencari keaslian sumber 

dengan menguji bagian-bagian fisik meliputi seperti kertas, gaya tulisan, 

ejaan yang berlaku pada waktu itu, bahasa dan ungkapan. Adapun kritik 

intern dilakukan untuk menguji kesahihan atau tidaknya sumber, dengan 

menguji nilai bukti yang ada di dalam sumber. 

3. Interpretasi 

Langkah selanjutnya setelah melakukan kritik sumber adalah 

melakukan penafsiran, dalam tahap ini peneliti melakukan penafsiran 

terhadap sumber data yang diperoleh guna mengembangkan tulisan lebih 

rinci dan mudah dipahami. Data yang didapat kemudian dikembangkan 

dengan cara menganalisis dan mengsintesiskan. Analisis berarti 

menguraikan sumber-sumber yang didapat, sedangkan sintesis berarti 

menyatukan melalui konsep dan teori. 

4. Historiogrfi 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari langkah yang ditempuh yaitu 

berupa penulisan. Historiografi adalah menyampaikan sintesis yang 

didapatkan dalam bentuk kisah.
16

 Setiap pembahasan ditempuh melalui 

deskripsi dan analisis dengan selalu memperhatikan aspek kronologis dari 

suatu peristiwa.
17

 Tahap ini menyajikan atas semua fakta yang didapat 

yang akan disampaikan dalam bentuk karya ilmiah yang sesuai dengan 

standar yang ditentukan. 

                                                             
15

Ibid., hlm. 99. 
16

Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakata: UI Press, 

1986), hlm. 32. 
17

Kuntowijoyo, Pengatar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1999), hlm. 99. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian Perjuangan Tengku Mahmood Mahyiddeen ini 

dikajikan dalam lima bab, di setiap bab terdiri dari beberapa sub bab yang 

saling terkait satu dengan yang lain. 

Bab I : Merupakan gambaran umum dari pembahasan ini, diawali 

dengan Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan dan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

dimaksud untuk memahami judul penelitian dan arah pembahasan yang 

dikajikan dalam bab-bab berikut. 

Bab II : Membahas tentang gambaran umum Patani mengenai letak 

geografis dan demografis masyarakat Muslim-Melayu Patani. Dan membahas 

sejarah Patani, mulai dari sejarah Patani, sejarah masuknya Islam di Patani 

sampai masa penjajahan Siam (Thailand) berlangsung. 

Bab III : Membahas tentang biografi atau riwayat hidup Tengku 

Mahmood Mahyiddeen ini dimaksudkan untuk memperkenalkan Tengku 

Mahmood Mahyiddeen seperti silsilah keluarga dan pendidikannya.  

Bab VI : Dalam bab ini Membahaskan tentang perjuangan Tengku 

Mahmud Mahyiddeen dalam mewujudkan aspirasi masyarakat Malayu Patani. 

Sebagai sebuah analisis perjuangan Tengku Mahmood Mahyiddeen di Patani, 

mencakup pendirian wadah/lembaga, respon terhadap perjuangan Tengku 

Mahmood Mahyiddeen, respon di kalangan Siam dan Inggris terhadap 

perjuangannya  serta hasil perjuangannya.  
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Bab V : Merupakan bab penutup dari penelitian ini yang mengutarakan 

tentang kesimpulan hasil penelitian, saran, dan dilengkapi dengan daftar 

pustaka, lampiran dan biografi penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Untuk mengakhiri pembahsan studi perjuangan Tengku Mahmood 

Mahyiddeen di Patani Thailand selatan 1942-1954 M, kesimpulan secara 

umum yang dapat diambil pada pokok-pokok bahwa setelah jatuhnya 

Kerajaan Patani di tangan Thailand pada tahun 1785, nasib hidup rakyat 

Muslim-Melayu Patani tidak lagi aman masih dalam kesengsaraan, 

dan  kederitaan rakyat Islam Patani bertambah kuat. Terlebih tatkala 

Kerajaan Islam Patani jatuh dengan secara rasmi pada tahun 1902. Hingga 

dianeksasi oleh penguasa Thailand dan pelaksanaan program-programnya, 

yang bermaksud mengubah simbol-simbol unik, yaitu agama Islam, 

budaya dan pendidikan Melayu-Islam, yang membedakannya dengan 

seluruh penduduk etnis penduduk di Negara Thailand-Budha. Rakyat 

dizalim, ditindas, dianiaya oleh kerajaan Thailand. 

Patani sebelum adanya perjanjian anglo-siam (perbatasan) 1909, 

antara Kerajaan Inggris dengan Kerajaan Thailand di Bangkok, atau yang 

dikenal dengan perjanjian Anglo, Patani masih mempunyai ruang dan 

peluang yang amat cukup dalam  memperjuangkan menuntut kemerdekaan 

dari jajahan Thailand dengan secara diplomatik, namun malangnya, 

apabila usaha murni yang diusahakan oleh Tengkku Mahmood 

Mahyiddeen itu gagal karena atas penipuan Inggris, yang berjanji kepada 

Tengku Mahmood Mahyiddeen bahwa, jika ia menolongnya dan berjaya 
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dalam mengusirkan tentera Jepang keluar dari tanah Malaya, ia akan bantu 

dan mendukung sepenuh-penunyah untuk melepaskan Patani dari jajahan 

Thailand. 

Tengku Mahmood Mahyiddeen adalah anak  sultan Patani terakhir 

dari seorang ibunda  yang berasal dari Kelantan, Tengku Mahmood 

Mahyiddeen tumbuh besar di tengah-tengah gejolak Negeri Patani yang 

menjadi rebutan antara Thailand dan Inggris. Dilahirkan 30 Oktober 1908, 

Tengku Mahmood Mahyiddeen tidak merasa lama tumbuh dalam asuhan 

ibu, ibunya meninggal dunia dan pengasuhannya di teruskan pada ibu tiri, 

sejak ia berusia empat tahun. 

Ia menjadi tokoh yang sangat popular karena mengumpulkan 

pemuda-pemuda Melayu di luar Negeri dan membentuk pasukan gerilya 

khusus yang diberi nama Force 136. Pasukan ini bermarkas di India, dan 

setidaknya difasilitasi oleh Inggris demi kepentingannya. Setelah Jepang 

kalah dan mengundurkan diri dari wilayah jajahannya,  perjuangannya 

lebih bertumpu untuk membebaskan Patani, tanah tumpah darahnya. 

Disinilah standar ganda pemerintahan Inggris tampak kentara. Ketika 

melawan Jepang, fasilitas dan kemudahan diberikan untuk menggalang 

perlawanan. Akan tetapi, ketika melawan Thailand untuk membebaskan 

Patani baik secara diplomasi maupun kekuatan bersenjata, Inggris 

memberikan bantuan yang berarti bagi perjuangan  Tengku Mahmood 

Mahyiddeen untuk membebaskan Patani. Bahkan namanya tercatat 

sebagai pendiri dan pernah memimpin Gerakan Melayu Patani Raya 
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(GEMPAR) yang di dirikan untuk membebaskan Patani. 

Kematiannya di usia yang sangat muda, yaitu 46 tahun, 

menimbulkan banyak spekulasi dan kecurigaan yang melatarbelakangi 

kematiannya. Salah satu spekulasi yang berkembang adalah, Tengku 

Mahmood Mahyiddeen meninggal karena di racun oleh musuh-musuh 

politiknya. Dengan kematian dua orang pejuang dan pemimpin perjuangan 

rakyat Patani seperti Haji Sulung dan  Tengku Mahmood Mahyiddeen, 

maka perjuangan  rakyat Patani menjadi tercerai berai dan kehilangan akar 

pemimpin perjuangannya. Setelah itu muncul kelompok-kelompok kecil 

yang tidak dapat di persatukan kembali menjadi satu agenda. 

 

B. Saran-saran 

1. Penulis menyarankan kepada masyarakat dan pemuda-pemudi untuk 

lebih memperhatikan ilmu-ilmu sejarah khususnya sejarah Patani. 

2. Masih banyak sejarah Patani yang belum diteliti oleh masyarakat dan 

penulis menyarankan kepada mahasiswa selanjutnya khusunya 

mahasiswa dari Patani untuk mengkaji sejarah Patani yang sudah lama 

lenyap dan membangkitkan kembali semangat pemuda-pemudi Patani. 

3. Buku-buku atau karya-karya tentang sejarah Patani sangat kurang, 

maka penulis sarankan kepada mahasiswa dan para pamuda-pemudi 

Muslim-Patani perlu mencari sejarah para tokoh-tokoh Patani untuk 

mengkaji dan meneliti lebih mendalam supaya menambah ilmu sejarah 

kepada masyarakat islam khususnya masyarakat Patani. 
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Lampiran I : 

GAMBAR I 

Tengku Mahmood Mahyiddeen “HARIMAU MALAYA” Majer Fore 136 

 

Sumber: Mohd Zamberi A. Malek, Umat Islam Patani Sejarah dan Politik. 
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GAMBAR II 

Tengku Abdul Kadir Kamaruddeen Ibni Al-Marhum Sultan Sulaiman 
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GAMBAR III 

Tengku Zainab Istri Tengku Mahmood Mahyiddeen,  Anak Sultan Kelantan 
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GAMBAR IV 

Raja Culalongkon (1868-1910) 
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GAMBAR V 

As-Syahid Tuan Guru Haji Sulong, Ulama dan sahabat seperjuangan yang 

melantik Tengku Mahmood Mahyiddeen sebagai pemimpin tuntutan 

masyarakat Islam Patani 

 

Sumber: Muhammad Kamal, Fatani 13 Ogos. 

  



86 
 

 
 

GAMBAR VI 

Meriam Besar Seri Patani 

 

Sumber: Mohd. Zamberi A. Malek, Harimau Malaya Biografi Tengku Mahmood 

Mahyiddeen. 
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GAMBAR VII 

Makam al-Marhum Tengku Mahmood Mahyiddeen 

 

Sumber: Mohd. Zamberi A. Malek, Harimau Malaya Biografi Tengku Mahmood 

Mahyiddeen. 
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GAMBAR X 

Silsilah Raja Patanio dari Keturunan Raja Kelantan 
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GAMBAR XI 

Masjid Hussein di Teluk Manak atau digelar Masjid 300 Tahun 

 

Sumber: Mohd. Zamberi A. Malek, Harimau Malaya Biografi Tengku Mahmood 

Mahyiddeen. 
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GAMBAR XII 

Masjid Gresik Patani dan juga dikenal sebagai Masjid Pintu Gerbang 

 

 
 

Sumber: Ahmad Fathy al-Fatani, Pengantar Sejarah Patani. 

  



93 
 

 
 

GAMBAR XIII 

 

 

        
  















100 
 

 
 

DAFTAR BIOGRAFI 

A. Identitas Diri 

Nama   : Miss Asma’ Wae-kaji 

Tempat, Tanggal lahir : Narathiwat, 28 Juli 1993 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Thailand 

Nama Ayah   : Abdullah Wae-kaji 

Nama Ibu   : Masum Wae-kaji 

Alamat Asal   : 8/1 M.3 T.Khokseto A.Reso CH. Narathiwat 

Email   : Collee_u@hotmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Nurul-Ihsan Kebun Sirih, Reso, Narathiwat  : 2000-2002 

2. SDN Ban Suan Phlu, Reso, Narathiwat   : 2002-2007 

3. MTS Tarbiatulwatan Mulniti, Muang, Yala   : 2007-2009 

4. MA Tarbiatulwatan Mulniti, Muang, Yala   : 2009-2011 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Ikatan Persaudaraan Mahasiswa Islam Thailand di Indonesia (IPMITI) 

 Anggota                 : 2011-2012 

 Wakil Pendidikan dan Dakwah              : 2012-2013 

mailto:Collee_u@hotmail.com


101 
 

 
 

 Ketua Pendidikan dan Dakwah              : 2013-2014 

 Ketua Sekretaris                : 2014-2015 

2. Perwakilan Yayasan Lukmannulhakeem di Indonesia (LUJNAH) 

 Sekretaris                : 2014-sekarang 

 

       Yogyakarta, 12 Agustus 2015 

 

              Miss Asma’ Wae-kaji 

 

 

 

 

 


	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BERJILBAB
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGATAR
	DAFTAR ISI
	BAB I. PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Batasan dan Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V. PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	DAFTAR BIOGRAFI



